BAB YV
KESIMPULAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dengan penerapan model
pembelajaran Two Stay Two Stray terdapat perbedaan dengan hasil belajr siswa
dengan menerapkan pembelajaran konvensional. Hal tersebut dapat ditunjukan
dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang
diperoleh sebesar 0,022 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Selain itu, juga
dapat dilihat dari rata-rata hasil posttest yaitu dengan menggunakan model 7wo
Stay Two Stray sebesar 79.29. Sedangkan dengan menggunakan pembelajaran
konvensional sebesar 75.18. Kemudian peningkatan hasil belajar siswa dengan
penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray lebih baik dari pada hasil

belar siswa dengan menerapkan pembelajaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan saran sebagai
berikut :
1. Bagi Siswa

Memberikan kemudahan untuk siswa dalam menerima materi pelajaran,
sehingga dapat meningkatkan hasil belajaran siswa, dengan menggunakan model

Two Stay Two stray.
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2. Bagi Sekolah

Penerapan model Two Stay Two Stray yang mampu memberikan proses
pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran dengan tetap menjaga kualitas

hasil pembelajaran.

3. Bagi Peneliti lain

Sebagai gambaran ilmiah untuk melihat pentingnya pemilihan metode

pembelajaran pada setiap pelajaran yang di sampaikan.

1. Penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray dalam mata
pelajaran IPA hendaknya dapat dikembangkan lebih lanjut untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa.

2. Diperlukan persiapan yang matang dalam penerapan model pembelajaran
Two Stay Two Stray agar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

3. Disarankan kepada pihak guru untuk lebih sering menggunakan model
pembelajaran yang bervariasi yang dapat menumbuhkan minat belajar

siswa.
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